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ABSTRAK

Theresia Vessisca Rustandi, 0989010414
Maijalah internal perusahaan sebagai salah satu media komunikasi karyawan

(suatu studi kasus pengelolaan bulletin Kualitas pada PT Dharmala Intiutama)
viii +96 halaman; 1995; 42 daftar kepustakaan (1977-1993)

Majalah internal perusahaan adalah majalah yang ditujukan bagi publik internal
suatu organisasi/perusahaan yang secara fungsional mempunyai tugas, pekerjaan, hak
dan kewajiban tertentu. Majalah internal merupakan sarana yang penting dalam kegiatan
Humas yaitu dalqm rangka mémelihara dan membina hubungan yang harmonis antara
pimpinan organisé_si dengan publik internalnya. |

Untqk mengkaji suatu maijalah internal sebagai salah satu media komunikasi
. karyawan, peneliti menganalisis dari sudut latar belakang dan faktor-faktor yang
mempengaruhi materi majalah tersebut. Serta, peneliti mengulas informasi yang ingin
diketahui para karyawan dan tanggapan mereka terhadap majalah internal tersebut.

Hasil penelitianv menyebutkan bahwa Kualitas sebagai majalah internal Dharmala
Group muncul karena adanya kebutuhan akan suatu media untuk menyebarluaskan
~ informasi secara tepat mengenai program produktivitas yang sedang dicanangkan oleh

' manajemen di tahun 1991. Enam bulan kemudian, format majalah ini diubah menjadi

media komunikasi para karyawan dengan maksud agar supaya tidak hanya manajemen

Majalah Internal..., Theresia Vessisca Rustandi, FISIP Ul, 1995



saja yang bisa menyambaikan informasi tetapi para karyawan pun bisa ikut

menyampaikan informasi, Saran, ide, gagasan, dll kepada karyawan lainnya. Hal ini
menunjukkan baﬁwa pihak manajemen menyadari pentingnya pengelolaan komunikasi
- guna mencapai tujuan perusahaan., walaupun sebenarnya belum dilakukan secara
maksimal karena ternyata masih terjadi lempar-lemparan tanggung jawab antara divisi
Corporate Affairs dan divisi Sumber Daya Manusia dalam mengelola Kualitas. Masalah
lainnya adalah perencanaan materi majalah yang tidak pernah dilakukan secara jangka
panjang.

Dari hasil penelitian awal ini dapat disimpulkan bahwa permasalahan terbesar
Kualitas terletak di staf pelaksana majalah itu sendiri, yaitu dengan tidak tersedianya
sumber daya ﬁranusia yang cukup serta kurangnya perencanaan matang mengenai
materi yang akan disajikan. Pihak karyawan sebagai pembaca bisa dikatakan "sangat
penurut”, yaitu mereka mau membaca apa yang disajikan oleh Kualitas, walaupun
dengan bersikap demikian, mereka sebetulnya justru tidak mendukung terjadinya
komunikasi dua arah yang efektif di Kualitas karena mereka sendiri memiliki keengganan

untuk menyampaikan ide, gagasan, keluhan, dll lewat Kualitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

. LANDASAN TEORI

Komunikasi di dalam suatu organisasi memegang peranan yang sangat penting.
Suatu organisasi tidak akan ada tanpa adanya komunikasi. Jika tidak ada komunikasi,
karyawan tidak tahu apa yang dilakukan rekan kerjanya, manajemen tidak mendapatkan
masukan, dan penyelia tid‘ak bisa memberi perintah. Pengkoordinasian kerja tak
mungkin dilakukan dan pada akhirnya organisasi tersebut pun akan jatuh. Kerjasama
pun tidak mungkin tercipta karena orang-orang tak bisa mengkomunikasikan kebutuhan
dan perasaan mc;reka. Deﬁgan kata lain, every act of communication influences the
organization in sohe way.!

Kom;,l_nikasi karyawan (employee communications) merupakan salah satu jenis
komuﬁikasi dalam organisasi/perusahaan yang sangat penting. Komunikasi karyawan
adalah the brocess through Which organizations share information, build commitment,
and manage change (sebuah proses di mana organisasi/perusahaan membagi

7

informasi, membangun komitmen dan mengatasi perubahan).?

| ! Keith Davis, John W. Newstrom, Human Behavior at Work - Organizational Behavior (Singapore :
McGraw-Hill, Inc., 1989), hal. 71.

? Richard Bevan, "Employee Communications” dalam Lesly's Handbook of Public Relations and
Communications, Revised and Updated for the 90's, Philip Lesly, ed. (Tokyo : Probus Publishing Company, 1991),
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.

Komunikasi karyawanv dapat dilakukan secara oral atau tertulis, face-fo-face atau
remote, one-on-one atau dalam kelompc;k, verbal, visual atau elektrenis. Dalam hali ini,
para karyawan berbicara dan mendengar, memberi nasehat dan bereaksi,
mengungkapkan?ide dan} mengembangkan perflaku dan kesetiaan. Pengetahuan,
- ketrampilan dan k;)mitmen para karyawan inilah yang akan menentukan kesuksesan
' pc—zrusahaah.3

‘Karyawan merupakan aset terbesar dalam perusahaan. Oleh sebab itu
komunikasi karyawan yang efektif perlu dikelola dengan baik guna mencapai tujuan
- organisasi/perusahaan. Untuk dapat melakukan komunikasi yang baik sehingga dapat
menyatukan antara apa yang ingin dicapai dan bagaimana pelaksanaannya, maka periu
: adanya suatu badan/lembaga yang dapat melaksanakannya dengan baik, yaitu
Hubungan Masyarakat.*

Kaitan publik internal dalam Humas erat hubungannya dengan individu sebagai
bagian dari kesatuan sistem orgahisasi. Inilah yang disebut dengan hubungan karyawan
(employee relations) yang mengatur hubungan khusus antara manajemen dengan
pekerja agar selalu dalam keadaan baik.® Mengingat karyawan merupakan publik
internal dari suatu organisasi/perusahaan, maké hubungan internal dapat digolongkan

sebagai sub-pembagian dari sifat kegiatan Humas®, yang disebut sebagai internal PR

hal. 214-215.

3 Ibid., hal. 215,

4 Frank Jefkins, Planned Press and Public Relations (London ; International Textbook Company, 1977), hal.
3.

5 SK Bonar, Ht:bungan Masyarakat Modern (Jakarta : PT Bina Aksara, 1983), hal. 55.

B Astrid S. Soesanto, Komunikasf dalam Teori dan Prakiek (Bandung : Binacipta, 1 977}, hal. 128.
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Me’nuruf Jefkins, internal PR mempunyai tugas yang sama pentingnya dengan
external PR. Upaya internal PR terlihat efektif, bila terjadi® :

- manajemen yang jujur dan terbuka

- manajemen menyadari nilai dan pentingnya komunikasi karyawan

Pada umumnya hubungan karyawan yang dilakukan oleh Humas bertujuan untuk
memberikan semangat dan kekuatan batin pada organisasi, membentuk suatu
pengabdian/kualitas yang baik pada para karyawan di dalam perusahaan, mengatur
kerjasama antar karyawan di dalam pe.rusahaan, mengatur kerjasama antara karyawan
dan berbagai macam pekerjaan.’

Suatu risét mengeﬁai komunikasi karyawan menunjukkan bahwa pilihan pertama
para karyawan édalah komunikasi tatap muka dengan penyelia langsung mereka.
Proses imi terjadi secara langsung, personal, informal dan mengikutsertakan diskusi
serta umpan balik yahg langsung. Namun karena volume informasi bertambah banyak
dan waktu pertemuan semakin berkurang, komunikasi tatap muka pun tidak dapat
memenuhi setiap kebutuhan komunikasi. Perusahaan membutuhkan sebuah kerangka
komunikasi yang terencana ldan terealisasi dengan baik, menggunakan berbagai macam
- media untuk memenuhi kebutuhan komunikasi dasar para karyawan dan juga untuk

mempermudah arus informasi dan ide dari bawahan ke atasan.’

! Frank Jefkins, Public Relations, 3rd edition (London : Pittman Publishing, 1988), hal. 144.
8 Ibid.

9 SK Bonar, Op.Cit, vhall 56.

1 Philip Lesly, Op.Cit,, hal. 215,
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Keith Davis dan John Newstrom memberikan panduan mengenai communication
needs pada karyawan'', yaitu :

- Instruksi kerja
Karyawan, terutama yang baru, sangat memerlukan instruksi yang berhubungan
dengan pekerjéan. Manajer harus memberi instruksi agar harapan tinggi yang
ada pada karyawan tidak mengalami konflik dengan realitas. Kalau komunikasi
berjalan eféktif maka furnover karyawan bisa dikurangi.

-~ Umpan balik kinerja (performance feedback)
Karyawan memerlukan umpan balik atas kinerja mereka. Hal ini untuk membantu
mereka mengetahui apa yang harus dikerjakan dan seberapa bagus mereka
melakukan pekerjaan tersebut.

~ Berita (news)
Komunikasi downward sebaiknya merupakan sebuah berita bukan konfirmasi

dari apa yang diketahui oleh karyawan dari sumber lain.

Selain itu, satu hal yang penting dalam komunikasi karyawan adalah komunikasi
‘upward. Komunikasi upward merupakan elemen yang kritikal dalam strategi komunikasi
di semua perusahaan. Manajemen perlu mendengar apa yang dikatakan oleh

. karyawannya.

1 Keith Davis, John W. Newstrom, Op.Cit,, hal. 83.
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Komunikasi upward yang efektif mengakibatkan'?
- karyawan bisa mengungkapkan informasi dan ide.
- manajemen bisa terus mengetahui isu, kekhawatiran dan pertanyaan yang
berkembang. |
- perkembangan pengertian bersama atas tujuan perusahaan.
Untuk memenuhiv kebutuhan  komunikasi = karyawan, perusahaan
menggunakan berbagai macam media, antara lain™ :
- publikasi yang regular
Jenis publikasi yang dikeluarkan bisa bermacam-macam, antara lain : newslétter,
surat kabar, majalah, one-time publications (buku pegangan, brosur, leaflet,
poster, dll.), memorandum, surat, dll.
- bulletin board/noticeboard
Bulletin board merupakan media untuk hal-hal yang sifathya ringkas dan cepat.
Bulletin board sangat efektif untuk berita-berita yang sifatnya sensitif dan tidak
bisa menunggu disebarluaskan melalui publikasi regular. Buffetin board harus
diletakkan di tempat yang mudabh terlihat dan nyaman untuk membacanya.
Penempatan berita pada buffetin board harus dikontrol oleh Humas dan hanya

Humaslah yang berkuasa memuat berita di buffetin board. Berita atau pesan yang

12 Richard Bevan, "Employee Relations", datam Philip Lesly (ed.), Lesly's Handbook of Public Relations and
Communications, 4th edition, Revised and Updated for the 90's (Tokyo : Probus Publishing Company, 1991), hal.
220. '

B Philip Lesly, Ob.Cit., hal 216-220 dan Frank Jefkins, Op.Cit,, hal. 145-148.
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disampaikan di media ini harus ringkas dan faktual.

- Televisi/Video
Acara yang ditayangkan menyangkut perkembangan perusahaan, topik-topik
menarik di sepufar pekerjaan, dan sebagainya. Video bisa diputar pada waktu
sebelum diskusi dimulai atau mungkin pada waktu jam istirahat. Acara yang
ditayangka.n, tentu saja harus menarik perhatian karyawan.

- Radio
Acara yang disiarkan melalui radio bisa berupa ringkasan berita, hasil-hasil
pertandingan olahraga, lagu dan pesan-pesan pribadi.

- Overhead Projector (OHP)
OHP sangat berguna pada waktu presentasi. Persiapannya pun sangat mudah
karena hanya membutuhkan fransparansi.

- Slides
Penggunaan sfides hampir sama dengan OHP, hanya slides lebih menarik dan
impresif.

- Telepen khusus untuk jasa berita dan ide/telephone hotline
Berita-berita yang dimuat dalam publikasi regular bisa direkam dan karyawan
bisa menghubungi telepon yang khusus disediakan, untuk mendengar
berita-berita tersebut. Selain itu karyawan juga bisa menyampaikan ide-ide
mereka yang juga direkam. Untuk merangsang partisipasi karyawan, perusahaan
menyediakan bingkisan bagi yang menyampaikan ide.

- Kotak ide
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Kotak-kotak ini diletakkan di tempat-tempat yang strategis dan para karyawan
diundang untuk menyalurkan ide, gagasan, komentar, keluhan, dil.

- Jalur khusus ke eksekutif atas
Teknik ini merupakan teknik manajemen terbuka yaitu eksekutif membuka jalur
khusus bagi bawahannya untuk menelpon atau menulis surat berisi keluhan, ide,
saran, kritik, dil. Teknik ini untuk menghilangkan jenjang birokrasi yang sulit
ditembus oleh karyawan untuk bisa berhubungan dengan manajemen atas.

- Penyiaran pengumuman
Manajemen bisa menggunakan sarana ini untuk menyampaikan sesuatu.

- Komputer
Untuk perusahaan yang menggunakan jaringan komputer, maka berita dan
informasi dapat disalurkan lewat media ini. Karyawan bisa mendapatkan berita
yang lebih detail, bertukar informasi, dan sebagainya.

- Shop-floor talks
Ini merupakan media pembicaraan tatap muka. Karyawan bisa langsung
berhadapan dengah manajemen, bertanya dan mengungkapkan pandangan.

- Serikat pekerja
Organisasi ini penting di dalam perusahaan karena dapat menciptakan

- pengertian yang lebihj baik antara perusahaan dan pekerjanya.

- Bahan bacaan mengehai perusahaan
Sejarah, bisnis, struktur organisasi perusahaan dan semacamnya dijadikan satu

dalam sebuah booklet. Hal ini sangat berguna bagi karyawan baru.
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- Konferensi éan perterﬁuan
Kegiatan-keéiatan semacam ini sangat berguna untuk semakin menyatukan
kawe{wan dan menciptakan hubungan manajemen-karyawan yang lebih baik.

- Kunjungan manajemen.

Pada berusahaan yang memiliki banyak cabang di lokasi yang terpisah,
kunjungan yang dilakukan oleh manajemen sangat berguna untuk menciptakan
hubungan yang lebih béik dan menghilangkan jarak manajerial. Kunjungan

ini bisa dalam rangka promosi, penyerahan penghargaan, dan kejadian lain yang
berkaitan di cabang.

- Kunjungan karyawan Karyawan juga tidak boleh dibiarkan "terkurung” dalam
ruang kerja di unitnya. Misalnya karyawan unit produksi diajak berkunjung ke
bagian distribusi, dil.

- Pesta ulang tahun, pernikahan, darmawisata, dan turnamen olahraga juga bisa
dijadikan sarana untuk membangun hubungan yang baik.

- Pameran
Pameran bisa digunakan untuk mendemonstrasikan dan menerangkan sejarah
atau kebijaksanaan perusahaan, apa yang dikerjakan perusahaan, menerangkan
proses manufakturing, menunjukkan bagaimana perusahaan bisa beroperasi

- secara internasional, atau menggambarkan kampanye periklanan yang sedang
dilakukan, dil.

- Kiub

Klub-klub banyak dibentuk di perusahaan dan ini bisa dijadikan sarana untuk
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membangun hubungan yang baik.
- Survey

Survey karyawan bisa digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan

perqsahaan, menangkap isu yang memerlukan perhatian, dan juga menilai moral

karyawan.

Untuk organisasi/perdsahaan yang termasuk dalam skala besar, maka salah satu
media komunikasi yang paling banyak digunakan adaléh majalah internal perusahaan,
seperti yang dikatakan oleh Richard Bevan bahwa the most prevalent medium for
communicating information to a group of employees is a reguiar publication.'

Dalam sebuah perusahaan, ada dua macam majalah yaitu majalah internal untuk
péra karyawan dan eksternal untuk publik luar.” Kedua jenis majalah ini berbeda dan
memiliki kekhususannya masing-masing.

Menurut Prof. Onong Uchjana, majalah internal perusahaan adalah majalah yang
ditujukan bagi publik internal suatu ‘organisasi/perusahaan yang secara fungsional
mempunyai tugas, pekerjaan, hak dan kewajiban tertentu.'¢ Majalah internal merupakan
sarana yang penting dalam kegiatan Humas yaitu dalam rangka memelihara dan
membina hubungan yang harmonis antara pimpinan organisasi dengan publik

internalnya."”

" Ibid., hal. 216.
15 Frank Jefkins, Op.Cit, hal, 224.
16 Prof. Dr. Onong Uchjana Effendy, MA, Hubungan Masyarakat : Suatu Studi Komunikologis (Bandung :

PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 127.

17 Prof. Dr. Onong Uchjana Effendy, MA., Human Relations dan Public Relations dalam Manajemen
(Bandung : Alumni, 1981), hal. 153,
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Tujuan penerbitan majalah internal adalah' -

- untuk membangun/membentuk kebanggaan karyawan akan perusahaan
dan juga mengidentifikasikan diri di dalamnya.

- untuk membangun partisipasi dalam kegiatan perusahaan.

- untuk membentuk kesetiaan kepada perusahaan.

Bentuk dan jenis majalah perusahaan juga bermacam-macam, yang
penggunaannya disesuaikan dengan tujuan majalah tersebut. Pada dasarnya terdapat 5
jenis majalah perusahaan, yaitu®

- newsletter
ringkasan berita untuk pembaca yang sibuk.

- majalah
berisi artikel feature dan gambar, dipublikasikan sebagai bulanan atau 3 bulan
sekali.

- tabloid
yaitu surat kabar populér, berisi terutama berita, artikel pendek dan ilustrasi.
Dipublikasikan sebagai mjngguan,- bulanan, atau dwibulanan.

- koran dinding

merupakan bentuk komunikasi antar karyawan yang berguna jika karyawan

terpusat di satu lokasi, misalnya di sebuah pabrik, department store, rumah sakit,

dil.

”’ Dennis W. Jeffers dan David N. Bateman "Redefining the Role of the Company Magazine" PR Review
6, Summer, 1980, hal. 11.

® Frank Jefkins, Op.Cit, hal, 225,

Majalah Internal..., Theresia Vessisca Rustandi, FISIP Ul, 1995
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Kelima jenis majalah perusahaan tersebut merupakan gambaran secara umum.
Di sebuah organisasi/perusahaan yang besar, kelima jenis majalah te’rsebut bisa
diadakan semua, ditujukan untuk pembaca yang berbeda-beda. Tabloid biasanya
ditujukan untuk mayoritas karyawan sedangkan newsletter lebih untu.k eksekutif dan
majalah untuk bacaan yang lebih serius. Majalah eksternal lebih banyak menggunakan
format majalah karena lebih mendidik (educational) dan informatif, kurang berisi berita,
cerita pribadi atau gosip, tetapi ada juga yang mengikuti format tabloid.

Mengatur sebuah majalah perusahaan tidaklah semudah yang dibayangkan
orang. Wartawan-wartawan senior sudah banyak yang melirik lahan ini, walaupun dulu
jika ada wartawan surat kabar umum pindah mengurusi majalah perusahaan dianggap
sebagai suatu kemunduran profesi.? Penampilan atau bentuk majalah perusahaan
memang ﬁdak beda dengan media umum lainnya, namun misi dan ruang lingkupnya
terbatas.

Untuk penémpilan atau bentuk suatu majalah perusahaan, walaupun hanya untuk
para karyawan, sebaiknya tetép memenuhi kebutuhan setiap orang secara umum, yaitu
rubrik-rubrik yang mengandung unsur informasi, edukasi dan rekreasi: hanya sudah
tentu perlu disesuaikan dengan diri para karyawan secara umum dan rata-rata.

Secara prit;adi antara karyawan yang satu dengan yang lainnya sudah tentu
terdapat perbedaan. Namun dalam heterogenitas antara mereka itu dapat dicari

homogenitasnya, antara lain kesamaan dalam kebutuhan. Komunikasi akan

A Kamal Hamzah, "Corporate. Magazine : Peran PR dan Keterbukaan Manajemen” dalam Majalah
Manajemen Pro - Produktivitas No. XXX, Tahun 4/Juni-Juli 1993, hal. 24.
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menimbulkan dampak atau efek yang diharapkan oleh pihak komunikator bila pesannya
sesuai dengan kebutuhan atéu kepentingan komunikan ?'
Secara umum, isi majalah perusahaan adalah?? -
- berita perusahaan dan kebijaksanaan perusahaan.
Ini merupakan alasan utama yang membuat perusahaan mendukung keberadaan
majalah.
- berita karyaWan
merupakan daya tarik majalah sehingga para karyawan mau membacanya.
Informasi penting mengenai perusahaan yang biasanya dimasukkan ke dalam
majalah perusahaan adalah :
- produk baru/perbaikan produk lama
- promosi dan perputaran
- peralatan-peralatan baru
- metode baru tentang pengawasan penjualan/training
- sketsa pendek tentang riwayat hidup anggota pimpinan tertinggi
(kata-kata dan gambar)
- lencana pénghargaan, sertifikat, penghargaan berupa uang untuk pelayanan,
keamanan atau prestasi lain
- diskusi mengenai industri

Sedangkan persoalan pokok yang menyangkut karyawan adalah :

2 Prof. Dr. Onong Uchjana Effendy, MA_, Op.Cit., hal. 128,

2 John Hall Woods, "The Employee House Organ”, dalam Philip Lesley (ed.), PR Handbook (New Jersey :
Prentice-Hall Inc., 1962), hal. 112-114.
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- hari ulang tahun karyawan dan peringatan-peringatan lainnya
- perkawiﬁan
- kegiatan liburan (termasuk foto)
- olahraga
- pendatang baru dalam organisasi/perusahaan
- karyawan yang sakit dan dioperasi
- pertemuan dan pem‘l;lihan pejabat organisasi karyawan
- kejadian-kejadian yang menyangkut human interest
- kejadian-kejadian yang menarik di sekitar pekerjaan
Sedangkan menurut Prof. Dr. Onong, isi suatu penerbitan berdasarkan
pembidangan aspek informatif, edukatif dan rekreatif, adalah? :
- Rubrik Informasi
* perihal keluarga (pertunangan, perkawinan, kelahiran, dIl.)
* kesejahteraan (koperasi, fasilitas organisasi, kredit
perumahan, dil.)
* pengumuman pimpinan organisasi
* peraturan
* surat keputusan
* pergantian pimpinan
* kepindahan karyawan

* pertemuan (rapat kerja, penataran, konperensi, negosiasi)

B Prof. Dr. Onong Uchjana Effendy, MA | Op.Cit,, hal. 128-129,
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*dli
- Rubrik edukasi

* tajuk rencana (editorial)

* artikel (pengetahuan, ketrampilan, keagamaan, dll.)

* kutipan pendapat tokoh (ahli, kemasyarakatan, dil.)

*dll

- Rubrik rekreasi

* cerita pendek/bersambung

* teka-teki silang

* anekdot

* cerita ,human interesf

* pojok atau sentilan

il

Bertiﬁktolak dari kepehtingan perusahaan maka majalah internal cukup berisikan
masalah-masalah perusahaan. Namun agar materi yang disajikan dibaca, maka periu
dikembangkan partisipasi perorangan. ltulah sebabnya b‘erita maupun feature mengenai
karyawan harus lebih banyak jumlahnya daripada masalah-masalah manajemen.?

Salah satu ‘rubrik untuk merangkul partisipasi para karyawan adalah rubrik
‘ tanggapan para karyawan. Rubrik ini penting dalam rangka pembinaan komunikasi
timbal balik, tempat para karyawan untuk mencetuskan pikiran dan perasaannya dalam

bentuk usul, saran, unek-unek, permintaan penjelasan, sanggahan, dll.%

« John Hall Woods, Op.Cit, hal. 112-114.
* Prof. Dr. Onong Uchjana Effendy, MA., Op.Cit, hal. 129.
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Untuk memperkuat pendapatnya ini, Onong mengutip pendapat dari Don Fabun
dalam artikel tentang "Company Publication”, bahwa publikasi perusahaan tidak hanya
membantu para karyawan memperoleh pengertian yang lebih baik mengenai
kebijaksanaan, tujuan dan keputusan manajemen, tetapi juga membantu manajemen
mengerti kebutuhan dan aspirasi para karyawan. Komunikasi tidak berlangsung satu
arah dan komunikasi memperoleh keefektifan yang maksimal apabila terdapat saluran
yang terbuka untuk arus balik dari karyawan kepada manajemen.

Oleh sebab itu, untuk menghasilkan sebuah majalah perusahaan yang baik, ada
teknik-teknik tertentu yang harus dipakai, anfara lain?® :

- Pembaca |

Penyandang dana dan editor majalah perusahaan harus mengetahui dengan

jelas siapa pembaca majalah tersebut. Hal ini sangat penting karena menyangkut

jenis artikel atau berita yang akan dimuat dalam majalah tersebut. Misalnya para

‘pekerja pabrik sangat tertarik pada berita tentang diri dan teman-teman mereka.

Majalah perusahaan tidak bisa merﬁenuhi semua kebutuhan dan keinginan

orang. Oleh sebab itu biasanya dibuat lebih dari satu majalah untuk mengatasi

masalah tersebut 7

- Apa yang ingiﬁ diketahui oleh pembaca
~ Jika kit sudah mengetahui dengan jelas siapa pembaca majalah kita, maka

sélanjutnya kita harus tahu apa yang ingin diketahui oleh pembaca tersebut.

?"' Frank Jefkins, Op.Cit,, hal. 225.228.

7 lbid., hal. 225-226.
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Hasil survey yang dilakukan oleh IABC (lnternétional Association of Business
Communications) menunjukkan bahwa karyawan sangat tertarik pada informasi
mengenai perusahaan dan masa depan mereka di perusahaan tersebut.
Karyawan sangat tertarik pada isu-isu yang melanda perusahaan dan pekerjaan
mereka, dan mereka menginginkan informasi yang jujur serta seimbang.?®

Dari hasil penelitian lain yang dilakukan oleh IABC mengungkapkan bahwa
kebutuhan karyawan yang paling besar adalah peningkatan komunikasi dengan
eksekutif puncak, se’lain‘ itu juga masalah saluran komunikasi upward.?
Sementara itu Julie Foehrenbach dan Karn Rosenberg juga mengadakan survei

mengenai informasi yang diinginkan karyawan dari komunikasi karyawan.

~Sembilan puluh lima pefsen (95%) responden tertarik pada informasi mengenai

rencana masa depan berusahaan. Sembilan puluh persen (90%) sangat tertarik
pada peningkatan produktivitas dan kebijaksanaan perusahaan atas karyawan.
80-85% responden sangat tertarik pada informasi yang berhubungan dengan»
pekerjaan, késempatan untuk peningkatan jabatan, kegiatan di luar divisi atau
unit, perubahan dan promosi karyawan serta partisipasi perusahaan dalam
masyarakat.

Sementara itu hanya 57—70% yang sangat tertarik pada cerita human interest
mengenai karyawan lain dan berita personal seperti ulang tahun, pernikahan,

dil.’®

-

John Bailey, "Employee Publications", dalam Philip Lesly (ed.), Op.Cit.,, hal. 187.

Scott M. Cutlip, Allen H. Center dan Glen M. Broom, Effective Public Refations, 6th edition (New Jersey :

Prentice-Hall International, Inc., 1985), hal. 317.
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- Frekuensi
Frekuensi penerbitan sebuah majalah perusahaan mungkin bisa dikaitkan
dengan budget biaya, namun satu hél yang perlu diingat bahwa tidak boleh
terjadi gap yang’ terlalu jauh antar isu yang ditulis. Kalau masalah ini tidak
diindahkan, pembaca akan kehilangan regularitas dan kontinuitas tulisan.
Pembaca harus dibuat untuk menantikan isu-isu mendatang, dan majalah harus
terbit tepat pada waktunya, misalnya pada awal bulan '

- Judul
Seperti penamaan sebuah perusahaan atau suatu produk tertentu, nama
merupakan suatu bentuk komunikasi yang bisa menciptakan suatu kekhususan
dan karakter tertentu, sehingga nama sebuah majalah perusahaan menghasilkan
image tertentu di mata pembacanya. Namun walaupun nama majalah harus
menciptakan suatu kekhususan tersendiri, jangan sampai nama tersebut tidak
memiliki arti atau terlalu sulit untuk dimengerti. Nama majalah harus permanen,
itulah sebabnya sangat penting untuk mencari dan menentukan suatu nama yang
bagus.3

- Distribusi

Tanpa jaringan distribusi yang baik, majalah perusahaan yang baik sekalipun

» Julie Foehrenbach dan Kamn Rosenberg, "How Are We Doing", Joumal of Communication Management,
Vol.12, 1982/4, Table 5, hal. 7, seperti yang dikutip oleh Scott M. Cutlip, Op.Cit,, hat. 318,

o Frank Jefkins, Op Cit., hal. 226.

w toid.
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tidak akan berguna. Jika sebuah perusahaan memiliki begitu banyak cabang

yang terletak di lokasi yang berjauhan, maka harus ada distribusi yang sistematis.

Jika karyawan diharapkan untuk mengambil majalah di tempat tertentu mereka

tidak akan peduli. Begitu juga misalnya majalah diletakkan di salah satu meja di

kantor, majalah-majalah tersebut pasti akan berserakan di lantai. Cara yang

paling baik adalah mengirimkan majalah tersebut ke rumah karyawan sehingga
mereka bisa membacanya dilsaat santai dan keluarganya pun dapat ikut
menikmati majalah tersebut

- Kontributqr

Menurut Jefkins, harus ada materi editorial yang terencana. Editor harus

merencanakan artikel-artikel mendatang dan menunjuk koresponden yang

bertanggungjawab untuk mengumpulkan berita dan melapor secara rutin. Editor
juga harus mengatur péngambilan foto untuk kejadian yang memiliki nilai berita.

Sejalan dengan Jefkins, Doug Newsom, Alan Scott dan Judy VanSiyke

menyoroti dua masalah yang terdapat dalam segala publikasi perusahaan® :

1. Hal pertama yang harus diperhatikan oleh editor adalah "apa yang sedang
terjadi di perusahaan”. Ini biasanya berarti mendirikan koresponden yang
melapor secara rutin kepada editor jika ada perfstiwa—peristiwa tertentu. Untuk
menghinda.ri gosip tak berguna, editor harus mencari orang-orang di setiap

departemen yang paling lama bekerja di sana dan menanyakan kepada atasan

T Ibid,

31

Doug Newsom, Alan Scott dan Judy VanSlyke Turk, This is PR : The Realities of Public Refations, 4th
ed. (California : Wadsworth Publishing Company, 1989), hal. 206.
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mereka kalau-kalau mereka bisa menjadi koresponden. Kemudian undang
semua koresponden ke "news clinic" untuk diberitahu tentang kebutuhan
publikasi dan bantuan yang bisa mereka berikan. Editor bisa membuat sebuah
formulir yang mencakup semua informasi dasar yang diperlukan setiap bulén.
Jadwal deadline harus diberitahu dengan jelas dan tegas.

2. Kecenderungan manajemen unt‘uk menggunakan publikasi sebagai alat
propaganda untuk memberitahu pembaca apa yang dinginkan oleh mereka,
bukan apa yang d.iinginkan oleh pembaca. Akibatnya majalah tidak akan
dibaca oléh karyawan dan kalau keluhan karyawan ini sampai ke telinga
ménajemen, yang disalahkan justru editor. Sebagai jalan keluar dari masalah
ini, editor harus juga memasukkan artikel-artikel yang ingin dan perlu dibaca
oleh karyawan. Artikel-artikel tersebut jangan dibiarkan kaku, melainkan

ditambah dengan unsur hiburan dan humor.

i. PERMASALAHAN

Masyarakat internal adalah aset terbesar dari suatu perusahaan. Sebagai aset
terbesar maka ;usahaan akan selalu memberikan yang terbaik bagi para karyawannya
sehingga mereka ‘mendapatkan kenyamanan dalam bekerja. Dengan kenyamanan
dalam bekerja, maka diharapkan para karyawan akan bekerja seoptimal mungkin

sebagai imbalan terhadap apa yang diberikan perusahaan kepada mereka.
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Untuk dapat mencapai suasana yang nyaman dan harmonis dalam bekerja, perlu
dipelihara suatu komunikasi antara perusahaan dengan karyawannya. Komunikasi ini
dapat diserahkan kepada Humas dan Humas dapat melaksanakan tugas tersebut
dengan menggunakan berbagai media komunikasi. Salah satunya adalah majalah
internal perusahaan. Majalah internal perusahaan merupakan salah satu alat Humas
yang tertua.’® Ada berbagai istilah dalam menyebut majalah internal perusahaan, seperti
"house organ”, "house journal”, "house magazine", "employee publication”, dil. yang
dibuat khusus untuk khalayak intefn.36

Dengan adanya majalaﬁ internal sebagai salah satu alat komunikasi Humas,
maka para manajémen dan para karyawan bisa menyalurkan perasaan, ide, keresahan,
dil dan selain itu mereka dapat pula mengetahui segala sesuatu mengenai perusahaan.
Dengan demikian hubungan antara karyéwan dengan pimpinan serta hubungan antar
karyawan bisa menjadi baik dan harmonis. Ini akan membawa dampak positif, antara
lain terciptanya rasa memiliki, tanggung jawab, sehingga dapat menumbuhkan
partisipasi, dll. Akibétnya karyawan menjadi betah bekerja dan akan lebih produktif,

Dharhala Group sendiri sudah memiliki satu majalah internal perusahaan yang
bernama Kualitas. Majalah ini (para pelaksana lebih condong menyebut Kualitas sebagai
bulletin) diedarkan ke seluruh karyawan Dharmala Group dan sebagai pelaksana
adalah staf Divisi Sumber Daya Manusia. Bulletin ini tidak ditangani oleh Divisi

Corporate Affairs melainkan Divisi Sumber Daya Manusia karena berhubungan dengan

» Frank Jefkins, Public Relations Techniques (Boston : Heinemann Professional Publishing, 1988), hal.
224,

* James G. Grunig dan Todd Hunt, Managing PR (New York : CBC College Publishing, 1984), hal. 454.
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pencanangan program proteam (tim produktivitas) pada tahun 1991 yang merupakan
program Divisi Sumber Daya Manusia. Namun sayangnya produksi majalah ini agak
tersendat-sendat. Dimulai pada tahun 1991, produksi masih berjalan lancar, namun
sejak tahun 1992 sampéi 1993, produksi mulai tersendat-sendat, bahkan sejak bulan
Januari 1994 sampai penelitian ini dibuat, Kualitas tidak pernah terbit lagi. j
Dari hasil pe'ngamatan peneliti selama masa observasi awal, terlihat bahwa ada
kecenderungan terjadinya overlapped antara artikel yang ada di Kualitas sebagai
majalah internal perusahaan dengan artikel yang ada di "Warta Dharmala” sebagai
majalah eksternal perusahaan. Hal mana sebaiknya tidak boleh terjadi karena karyawan
bisa menjadi bingung dengan fungsi kedua majalah tersebut. Akibatnya salah satu
majalah pasti dianggap tidak berguna dan itulah yang menimpa Kualitas.
Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat -
1. Apa latar belakang munculnya Kualitas sebagai majalah internal perusahaan?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi materi Kualitas ?

3. Informasi mengenai apa saja yang ingin diketahui oleh karyawan dari Kualitas ?

fif. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. memberikan deskripsi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi materi Kualitas,
2. memberikan deskripsi tentang informasi yang ingin diketahui karyawan dari
Kualitasz

3. memberikan deskripsi tentang tanggapan karyawan terhadap Kualitas.
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IV. KERANGKA PEMIKIRAN

Sebuah majalah perusahaan setidaknya dipengaruhi dua faktor, yaitu manajemen
sebagai pelaksaﬁa dari méjalah itu sendiri dan pembaca.
A. Dari sisi manajémen, faktor-faktor yang mempengaruhi isi maijalah perusahaan
adalah félsafah perusahaan, management style, trend kebijaksanaan yang aktual,
kebijaksanaan yang sifatnya rutinitas, dan staf pelaksana majalah perusahaan
(peliput berita).
1. Falsafah Dharmala Grc"up37
Falsafah Dharmala Group terbagi ke dalam dua bagian, yaitu :
1.1. Corporate Mission
Corporate Mission Dharmala adalah :

Dharmala is an international group of companies based in Indonesia with current

investmenté in trading, manufacturing, plantations, real estate, construction,
heavy equipment, financial services, consumer and retail services and
electronics. §
Dharmala aims to achieve a leading position in all sectors of jts business
operations maintaining the highest standards of quality service and efficiency.
Dharmala aims to provide meaningful benefits for its employees and

shareholders, paying due attention to business opportunities with a view fo

3 Diambil dari Hurnan Resources Policy Manual Dharmala Group, section Corporate Mission dan
Corporate Values.

Majalah Internal..., Theresia Vessisca Rustandi, FISIP Ul, 1995



23

contribution lo' the national development process and building a better
tomorrow foday.
1.2. Corpor;)te Values
Corporate Values Dharmala adalah :
a. Respect
Artinya karyawan memiliki frust dan confidence pada atasannya dan perhatian
atasan pada kesejahteraan bawahannya.
b. Cooperation
Artinya kondisi kerja yang harmoni untuk menjalankan Corporate Mission.
Harmoni yang diinginkan adalah harmoni dalam keluarga dan lingkungan.
¢. Commitment
Dengan adanya respect dan kérjasama yang baik, timbul komitmen terhadap
perkembangan perusahaan.
2. Management style dari orang yang mempengaruhi majalah perusahaan.
Yang dimaksud dengan orang yang mempengaruhi majalah perusahaan adalah
orang-orang yang memiliki wewenang menentukan isi_dan kebijaksanaan mengenai
majalah perusahaan. Di dalam lingkup Dharmala Group, orang-orang yang
mempengaruhi adalah :
2.1. General Manager Divisi Sumber Daya Manusia
2.2. General Manager COrporéte Affairs
2.3. Advisor untuk Divisi Sumber Daya Manusia

2.4. Board of Directors
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2.5. Presiden Direktur Dharmala Group
Penjabaran seberapa jauh keterlibatan para pelaksana/penyusun majalah
perusahaan, antara lain dapat dilihat pada sisi tipe-tipe management style,
tampak sebagai berikut :*®
- directive
Tipe seperti ini ditandai dengan seorang pimpinan yang menginformasikan
kepada bawahannya, apa yang diharapkan dari mereka. la memberikan
panduan terperinci mengenai hal-hal yang harus dilakukan dan menunjukkan
cara untuk melakukan pekerjaan tersebut.
Seorang manajer menunjukkan dirinya sebagai tipe directive jika ia menyiapkan
bawahannya dengan sejumlah pekerjaan dan satu set instruksi tertulis yang
lengkap untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.
- supportive
Tipe kedua ini ditandai dengan seorang pimpinan yang ramah dan dekat dengan
bawahan. la menunjukkan perhétian terhadap status, keberadaan dan ke'butuhan
bawahannya.
Seorang;penyelia yang memiliki kebijaksanaan pintu terbuka, dan mengajak
bawahanﬁya untuk datang berkonsultasi mengenai masalah apa saja kepadanya,
mémiliki tipe kedua ini.
~ participative

Tipe pimpinan yang‘ketiga ditandai dengan seorang pimpinan yang berkonsultasi

B Judith R. Gordon, A Diagnostic Approach to Organizational Behavior, 2nd ed. (Boston : Allyn and Bacon,
Inc., 1987), hal. 407.
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dengan l;awahannya. la meminta saran dari bawahannya dan
mgmpeﬂimbangkan saran-saran tersebut sebelum membuat suatu keputusan.
- échievemenbon'ented

Tip‘e terakhir ini ditandai dengan seorang pimpinan yang menetapkan tujuan
akhir yang menantahg, mengharapkan bawahanpnya menunjukkan kinerja
setinggi-tingginya, selalu berusaha meningkatkan kinerja dan menunjukkan
tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa bawahan bisa bertanggung jawab,

berusaha sekuat tenaga dan mencapai tantangan tujuan yang telah ditetapkan.

3. Trend kebijaksanaan yang aktual
Dharmala Gro}up memiliki kebijaksanaan umum yang terus diperbaharui setiap tahun.
Untuk tahun 1994, Presiden Direktur mencanangkan sebagai tahun sinergi, yang
intinya menekankan pada penyatuan perbedaan individu untuk mencapai hasil yang

lebih baik.®®

4. Kebijaksanaan yang sifatnya rutinitas
Maksudnya kebijaksanaan umum yang digunakan baik di masa lalu maupun untuk
masa mendatang.
Contoh : Kebijaksanaan komunikasi perusahaan

Penyelenggaraan Annual Dinner

& Warta Dharmala, edisi khusus Januari 1994, hal. 3.
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5. Staf pelaksana majalah perusahaan (peliput berita)
Staf pelaksana majalah bisa bekerja berdasarkan instruksi dari atasan yaitu orang
yang mempunyai pengaruh atas majalah perusahaan. Namun ia juga bisa beketja
berdasarkan ihisiatif sendiri yaitu menentukan sendiri topik-topik yang akan
ditampi}kan di majalah, atau ia bisa bekerja berdasarkan inspirasi pembaca yaitu

menampilkan topik-topik yang diinginkan pembaca.

B. Dari sisi pembaca, salah satu faktor penting yang mempengaruhi isi majalah
perusahaah adalah keinginan pembaca itu sendiri.
Menurut penelitian yang diadakan oleh Julie Foehrenbach dan Karen Rosenberg
mengenai informasi yang diinginkan karyawan dari komunikasi karyawan, 95%
responden tertarik pada informasi mengenai rencana masa depan perusahaan,
sementara itu 90% sangat tertarik pada peningkatan produktivitas dan kebijaksa-
naan perusahaan atas karyawan. 80-85% responden sangat tertarik pada informasi
yang berhubungan dengan pekerjaan, kesempatan untuk peningkatan jabatan,
kegiatan di luar divisi atau unit, perubahan dan promosi karyawan serta partisipasi
perusahaan dalam masyarakat. Sementara itu hanya 57-70% responden yang
tertarik pada cerita human interest mengenai karyawan lain dan berita personal

seperti ulang tahun, pernikahan, dil.*°

0 Scott M. Cutlip, op.cit, hal. 318. Juga bisa dilihat dalam hasil survey oleh IABC dan konsultan Towers,
Perrin, Forster & Crosby dalam Philip Lesly, Lesh/’s PR Handbook, 3rd edition (New Jersey : Prentice-Hall, Inc.,

1983), hal. 187.
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BAB 11
METODOLOGI

I. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PT DHARMALA INTIUTAMA, Wisma Dharmala Sakti
lantai 19-21, JI. Jendral Sudirman No. 32, Jakarta. Peneliti memilih PT DHARMALA
| INTIUTAMA sebagai tempat penelitian karena beberapa alasan, yaitu :

. - PT DHARMALA INTIUTAMA merupakan holding company dari Dharmala
Group. Dari sinilah semua kebutuhan dan manajemen anak-anak perusahaan
d_itangani dan diatur. Ini berarti hubungan dengan manajemen puncak sampai ke
karyawan rank and file bisa diobservasi dengan mudah.
- Selain itu PT DHARMALA INTIUTAMA juga merupakan pelaksana dari sebuah
majalah (bulletin) yang bernama Kualitas, berbahasa Indonesia, ditujukan bagi

seluruh karyawan. Isinya berkisar kegiatan-kegiatan para karyawan.
IIl. POPULASI DAN SAMPEL
I1.1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah karyawan PT DHARMALA INTIUTAMA mulai dari
tingkat manajerial sampai tingkat rank and File dan sudah bekerja di perusahaan
tersebut selama minimal 3 bulan.

Yang dimaksud dengan karyawan PT DHARMALA INTIUTAMA adalah mereka
yang terikat secara resmi dalam hubungan kerja dengan PT DHARMALA INTIUTAMA

dan karenanya menerima upah?*!.
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PT DHARMALA INTIUTAMA dipilih sebagai lokasi penelitian karena perusahaan
ini merupakan holding company dari Dharmala Group, sekaligus sebagai pelaksana
bulletin Kualitas yang ada di Dharmala Group.

Karyawan yang termasuk dalam populasi penelitian ini adalah semua karyawan
dari tingkat manajerial, penyelia, profesional, administrasi, sampai tingkat rank and file *?

| Jangka waktu bekerja selama 3 bulan dijadikan kriteria, karena selewat masa 3
bulan, karyawan percobaan akan diangkat menjadi karyawan tetap. Selain itu masa 3

bulan dianggap cukup untuk mengenal perusahaan dengan lebih baik*

I1.2. Sampel

Sampel diambil secara purposive (dengan sengaja), yaitu memilih orang-orang
tertentu karena dianggap -berdasarkan penilaian tertentu- mewakili populasi **

Dari seluruh jumiah populasi yaitu 150 orang karyawan PT Dharmala Intiutama,
didapat sampel sebesar 6 orang untuk pihak manajemen yang mempengaruhi Kualitas
dan 7 orang wakil para karyawan. |

Pihak manajemen yang mempunyai pengaruh atas Kualitas yaitu Staf pelaksana
Kualitas, General Manager Sumber Daya Manusia, Human Resources Advisor, General
Manager Corporate Affairs, Manager Corporate Affairs, Presiden Direktur dan
karyawan dari lima tingkatan, yaitu manajerial (1 orang), penyelia (1 orang), profesional
(2 orang), administrasi (1 orang), dan rank and file (2 orang).

Alasan pemilihan sampel secara purposive, adalah :

1. Peneliti ingin mendapatkan data yang seimbang dari pihak manajemen dan
karyawan.

2. Peneliti ingin membedakan populasi berdasarkan tingkatan posisinya dalam

4 Peraturan Perusahaan PT DHARMALA INTIUTAMA, 1994-1995 hal. 5.

2 Human Resources Policy Manual Dharmala Group, session Employment, hal. 5.

3 Peraturan Perusahaan PT DHAFR;MALA INTIUTAMA, op.cit, hal. 6.

w 1 Drs. Jalaluddin ﬁakhmat MSc., Metode Penelitian KomunikasiBandung : CV Remadja Karya, 1989),
hal. 110-111. ‘
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perusahaan.

3. Peneliti mendapatkan kesulitan untuk mendapatkan data mengenai populasi
secara lengkap karena kebijaksanaan perusahaan.

4. Peneliti mendapatkan kesempatan untuk melakukan observasi lapangan selama
3 bulan sehingga peneliti memiliki pengetahuan yang cukup baik terhadap
populasi dan kondisi perusahaan.

Kelemahan penarikan sampel secara purposive, adalah :
Seperti semua penarikan sampel secara non-probabilita, kelemahan utama
adalah masalah keterwakilan. Pada umumnya peneliti tidak bisa membuat
generalisasi atau kesimpulan yang dapat mewakili populasi yang lebih luas.
Dengan kata lain hasil analisisnya berlaku hanya untuk anggota populasi yang
diteliti. Namun itu semua berpulang kepada pengetahuan peneliti terhadap
populasinya. Semakin baik kemampuan dan pengetahuan peneliti tentang

populasinya, semakin baik pula tingkat keterwakilan populasinya.*®
. UNIT ANALISIS DATA

Unit analisis data adalah individu dan analisis data dilakukan terhadap hasil
wawancara dengan pihak manajemen yang mempengaruhi Kualitas dan para karyawan

dari tiap tingkatan.
IV. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :
1. metode pengamatan (observasi lapangan)
'Yang dimaksud pengamatan adalah proses di mana peneliti atau pengamat

melihat situasi penelitian *®

% Dr. Manasse Malo, dkk., Buku Materi Pokok Metode Penelitian Sosial (Jakarta : Penerbita Karunika,

©1985), hal. 167. :
‘"3 Consuelo G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta : Ul Press, 1993), hal. 204
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BAB Il

" HASIL PENELITIAN

. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PT DHARMALA INTIUTAMA

PT Dharmala Intiutama didirikan berdasarkan akte notaris Gde Kertayasa, SH.,
no. 97 pada tanggél 29 Juni 1989.* Perusahaan ini berkedudukan di Wisma Dharmala
Sakti, JI. Jendral Sudirman no. 32, Jakarta Pusat.

Pendirian PT Dharmala Intiutama ditujukan sebagai holding company dari
Dharmala Group. Holding company sering disebut sebagai perusahaan induk (parent
company) yang biasanya memiliki saham dalam anak perusahaan dan memiliki
sejumlah kontrol terhadap anak perusahaan terutama kontrol atas aset ®°

Namun sebelum kita membahas perkembangan PT Dharmala Intiutama lebih
jauh, ada baiknya kita melihat dulu sejarah berdirinya Dharmala Group, hingga akhirnya
memiliki sebuah holding company.

Bangkitnya Dharmala Group ditandai dengan berdirinya sebuah perusahaan
niaga komeoditas kecil-kecilan milik keluarga Gondokusumo, bernama NV Mansur, pada
tahun 1954. Bisnisnya adalah ekspor hasil bumi, berupa kopra, kopi, rempah-rempah,

dan makanan ternak. Sejak itu Dharmala Group terus berkembang. Pada tahun 1968,

“ Berdasarkan Akfe Pendirian PT Dharmala Intiutama.

0 Drs. Marcel Go, MS,, Manajémen Group Bisnis (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992), hal. 148,
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Dharmala muléi berekspansi ke luar Indonesia. Bekerjasama dengan DMT Corp.
sebagai mitra internasionalnya, Dharmala Group telah melebarkan bisnis tradisional
mereka yang berbasis pada niaga komoditas pertanian, ke lahan industri manufaktur,
konstruksi dan rea/~estate, finance berupa asuransi, perbankan, konsuiltan aktuaria,
sampai industré pariwisata, bisnis eceran, fashion dan kosmetik, bahkan fast food
franchise.

Melihat semakin luasnya bisnis yang harus ditangani, mulailah masalah
manajemen ditangani, maka didirikaniah PT Dharmala Intiutama yang berperan sebagai
holding cémpany pada tahLm 1989.

Mekanisme pelaksanaan peran holding company adalah sebagai berikut :
Mula-mula semua anak pefusahaan Dharmala yang bidang usahanya saling berdekatan
. secara ekonomis dikelompokkan menjadi satu dalam sebuah subholding. Dulu di
Dharmala terdapat delapan subholding yang diberi nama divisi-divisi. Bisnis yang
membawahkan usaha-usaha jasa perdagangan, dikelompokkan menjadi divisi Trading:
manufaktur dan pertanian dikelompokkan dalam Manufacturing & Plantation; alat-alat
berat dalam Heavy Equipment, perumahan dan konstruksi dalam Real Estate &
Construction; bank dan jasa keuangan lainnya dalam Financial Institution; dan semua
bisnisnya yang berbasis di luar negeri dalam divisi International; untuk bisnis eceran

dalam Refail & Consumers; dan yang terakhir bisnis barang-barang elektronik dalam

divisi Electronics.
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Dari delapan subholding ini akhirnya dikecilkan lagi menjadi empat buah sebagai
tulang punggung bisnis Dharmala Group, yaitu divisi Agn’culture,’ Financial Services,
Real Estate dan Electronics & Packaging.

Dengan model pembagian kelompok seperti ini, manajemer’ pusat akan mudah
mengawasi perkembangan dan kekuatan kelompok bidang-bidang usaha yang
diterjuninya. Setiap bulan para anggota executive board menerima laporan dari semua
kepala divisi tentang perkembangan kegiatan usaha masing-masing. Dari sini para
eksekutif bisa dengan mudah mendeteksi sedini mungkin jika terdapat perusahaan yang
sedang sakit.

Selain méndapat laporan dari divisi, para eksekutif juga mendapatkan laporan
dari setiap departemen yang ada di divisi tersebut. Prakteknya setiap divisi bekerja
secara independen. Manajemennya berdiri sendiri-sendiri dan terpisah dengan yang
Iin. Secara operasional tugas divisi adalah menerima laporan dari unit-unit usaha yang
dibawahkannya, kemudian:dibawa ke executive board. Kantor pusat sebagai badan
tertinggi membawahkan dan bekerjasama secara horisontal dengan divisi dan
masing-masing departemennya.

Untuk lebih jelasnya, silahkan melihat bagan berikut ini.
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Il. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KUALITAS

Dengan mendudu_ki peringkat ke-8 sebagai konglomerat terbesar di Indonesia
serta memiliki lebih dari 10.000 karyawan yang tersebar di dunia, Dharmala Group
semakin menyadari pentingnya arti komunikasi untuk menggalang persatuan. Maka
pada tahuh 1991 dibuatlah Kualitas yang ditujukan untuk kebutuhan internal setelah
sebelumnya Dharmala Group sudah memiliki Warta Dharmala yang lebih ditujukan

untuk konsumsi manajemeh atas dan kebutuhan eksternal.
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Alasan pertama diadakannya Kualitas sebenamya bukan sebagai media
komunikasi kaf’yawan. Kualitas dibuat karena kebutuhan untuk meningkatkan kinerja
karyawan sehubungan dengan program produktivitas yang dicanangkan oleh
manajenfen di tahun 1991.5' Pada waktu itu para karyawan memiliki tim produktivitas
yang disebut proteam. Pmteam-pmteam ini mengerjakan suatu proyek. Jika proyék ini
bisa diselesaikan, mereka akan diberi penghargaan.

Manajemén kemudian mempertimbangkan untuk mengenalkan proteam-proteam
yang berhasil ke karyawén lainnya. ltulah sebabnya muncul Kualitas, yaitu untuk
memperkenalkan para pmfeam sekaligus proyek yang berhasil mereka tangani. Seperti
yang dikatakan oleh Mrs. Mildred Umali, General Manager Divisi HRD, sebagai salah

seorang pemrakarsa Kualitas ;

These proteams worked on certain project. So they were
being awarded, rewarded rather for the project
completed. After we were thinking of how we made it
known to the rest of the employees, so that this

group was recognized for the project completed, we
came up with Kualitas. Why ? Because we had already
Warta Dharmala which is more to the higher level of
executives plus our clients, associates outside Dharmala.
So nobody really knows what's happening about

the company. It started out as a newsletter to talk

about productivity programs. At the same time, we
thought that let's not center it only on productivity,

let’s center it on other company's event which is

really employee related, employee participated. So after
six months or a year, it was balanced between

the productivity programs and the company's programs,
people’s programs, efc. and more to the general message
of the employees.*?

8 Hasil wawancara dengan Mrs. Mildred Umali (General Manager HRD), Bapak Kinardi Rusli (General
Manager Divisi Audit), fbu Ratna Tantra (Manager Comporate Affairs), Bapak Adi Suhardi (Manager Audit).

% Hasil wawancara dengan Mrs. Mildred Umali, General Manager Divisi Human Resources (Jumat, 10 Juni
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Seperti yang dikatakan oleh Mrs. Mildred, Kualitas memang pertamé~tama
ditujukan sebagai salah satu alat manajemen untuk menyukseskan program
produktivitas. Namun setelah 6 bulan sampai 1 tahun kemudian, format Kualitas diubah
sebagai medig komunikasi' karyawan, dengan tujuan untuk memberitahukan karyawan
mengenai kegiatan-kegiatan perusahaan dan sekaligus memberitahu mereka tentang
program produktivitas.

F’ada awal mula muncuinya Kualitas, isi bulletin tersebut ditentukan oleh panitia
produktivitas. Namun karena format Kualitas yang berubah dari produktivitas menjadi
media komunikasi karyéwan dan juga karena Dharmala sudah memiliki Warta
Dharmala, akhirnya karyawan menjadi bingung. Seperti yang dikatakan oleh Mrs.

Mildred Umali :

We had Warta Dharmala dan Kualitas at the same time,
so it was puzzled off. Kualitas was not used anymore.

It was Warta Dharmala but Warta Dharmala how, the
focus of its articles is now more to the higher level

of executives but now it catters to all employees. ®

Kebingungan masalah format Kualitas ini akhirnya juga menurun kepada
koordinator selanjutnya, setelah panitia produldivitas tidak aktif lagi. Pada akhir tahun
1991, Bapakaugroho ditunjuk untuk menjalankan Kualitas.

Menurut Bapak Nugroho, ia pernah diberitahu secara informal bahwa Kualitas

dikhususkan untuk karyawan, berita mengenai karyawan bukan berita mengenai

1994).

5 Ibid.
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perusahaan, tetapi tidak ada batasan konsep yang jelas. Seperti yang dikatakan oleh

Bapak Nugroho :

Memang saya juga mendengar bahwa Kualitas agak tumpang
tindih dengan Warta Dharmala, tapi sejauh yang saya

lihat Warta Dharmala lebih menekankan kegiatan manajemen
sedangkan karyawan yang berada di non-manajerial level
tidak tercover. Kita mau membuatkan wadah sendiri untuk
karyawan-karyawan itu, walaupun tidak menutup
kemungkinan juga mengcover hal-hal yang sifatnya
manajerial, misalnya masalah peresmian kantor pusat

Bank Dharmala, walaupun sebetulnya itu harusnya masuk
Warta Dharmala.

Waktu kita masukkan berita tersebut ke Kualitas, kita

hanya berpikir "Oh itu berita”. Kita dulu tidak punya

konsep ftertulis. Artinya saya dulu dibebaskan untuk

mencari berita apapun, tidak ada batasan yang ini holeh,
yang ini tidak boleh.

Secara informal, saya pernah diberitahu bahwa Kualitas

ftu memang dikhususkan untuk karyawan, berita mengenaj
karyawan bukan berita mengenai perusahaan, tapi lalu

tidak ada batasannya, sehingga kadang apa yang sudah
tercover di sini, tercover juga di Warta Dharmala. Tapi
sebenamya kita tekankan pada berita mengenai karyawan.™

Masalah‘kebingungan format Kualitas terus berlanjut, sampai ke koordinator
selanjutnya, lbu Lindy Manuhutu. Ibu Lindy ditugaskan untuk menangani Kualitas sejak

September 1993. Seperti yang dikatakan oleh ibu Lindy :

Keluhan tentang konsep Kualitas yang belum jelas,
overlapped dengan Warta Dharmala bukan hanya keluhan
dari atas saja tetapi dari kita sendini juga sempat

Jadi pertanyaan.®®

o Hasil wawancara dengan Bapak Nugroho, Redaktur Pelaksana Kualitas untuk tahun 1991-1992 (Jumat,
24 Juni 1894).

o Hasil wawancara dengan /by Lindy Manuhutu, Redaktur Pelaksana Kualitas untuk tahun 1993-1994
{Kamis, 16 Juni 1904).
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Sebetulnya masalah kebingungan format Kualitas ini sudah mendapat perhatian
dari pihak manajemen. Bapak Suyanto Gondokusumo, sebagai Presiden Direktur

Dharmala Group, sangat memperhatikan masalah ini.

Kita sudah menyadari masalah overlapped ini sekitar

1,5 tahun yang lalu (sekitar tahun 92, red. ).

Seharusnya Corporate Affairs dan HRD mempunyai
inisiatif sendlini dan saling berkomunikasi untuk
membenahi masalah ini.

Kualitas dulu ditangani oleh HRD dengan pertimbangan
bahwa majalah itu mengulas masalah hubungan di antara
karyawan, misalnya saja ada yang promosi, pemindahan
bagian, dil. Sedangkan Corporate Affairs lebih bersifat
kegiatan manajemen. Oleh sebab itu Corporate Affairs
yang menangani Warta Dharmala.

Pembedaan penanganan kedua majalah tersebut (Warta Dharmala oleh
VCorporate Affairs dan Kualitas oleh HRD), pada akhirnya memang menjadi sumber
masalah yang baru. Sampai akhir Juni 1994, saat penelitian ini dilakukan, masalah ini
masih belum terselesaikan. HRD berpendapat bahwa Kualitas seharusnya ditangani
oleh Corporate Affairs, sementara Corporate Affairs sendiri mengakui bahwa Kualitas
memang seharusnya menjadi tanggung jawab departemen tersebut, tetapi belum
mampu menangani Kualitas karena kekurangan personil sehingga masih memerlukan
bantuan staf HRD. Sementara di HRD sendiri juga sedang kekurangan personil karena

adanya restrukturisasi pegawai.%

50 Hasil wawancara dengan Bapafk Suyanto Gondokusumo, Presiden Direktur Dharmala Group (Kamis, 30
Juni 1994). .

o Hasil wawancara dengan fbu Lindy (Pelaksana Kualitas), Mrs. Mildred Umali (General Manager HRD)
dan jbu Raina Tantra (Manager Corporate Affairs). .
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Pro dan kontra juga terjadi di kalangan Board of Directors. Ada yang
mengusulkan ag;ar Kualitas dijadikan satu saja dengan Warta Dharmala dengan
pertimbangan biayé yang bisa dihemat, tetapi ada juga yang ingin tetap dipisah.

Meﬁgenai pro dan kontra di kalangan Board of Directors, Bapak Suyanto

berkomentar :

Saya pribadi menginginkan Kualitas itu tetap ada. Memang
di Board of Directors ada perbedaan pendapat Ada satu
yang menganjurkan supaya Warta Dharmala dan Kualitas itu
dijadikan satu saja. Menurut saya itu karena si direktur

tidak mengerti apa yang menjadi tujuan dari kedua

majalah tersebut. Direktur itu tidak mengerti tentang
komunikasi dan apa pentingnya komunikasi ity.%®

Dari pernyataan Bapak Suyanto tersebut, tergambar jelas bahwa beliau sangat
memperhatikan Kualitas dan tetap menginginkan Kualitas berdiri sendiri, tidak dijadikan
satu dengan Warta Dharmala. Pernyataan ini penting artinya untuk kelanjutan Kualitas

di masa yang akan datang.
. PENJABARAN HASIL PENELITIAN

Penjabaran hasil penelitian ini adalah hasil wawancara dengan para karyawan PT
Dharmala Intiutama, mulai dari tingkat rank & file sampai tingkat manajerial.
Dari  tingkat rank & file berhasil didapatkan 2 orang informan, tingkat

administratif 1 orang, tingkat profesional 2 orang, tingkat penyelia 1 orang dan dari

5a Ibid.
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tingkat manajerial 1 orang. Sehingga keseluruhan informan yang berhasil didapatkan
adalah 7 orang. |

Sulitnya mencari informan terjadi pada karyawan di tingkat administratif, penyelia
dan manajerial;. Hal ini dikarenakan kesibukan mereka dan jumlah mereka yang sedikit
sehingga sulit rﬁencari wakiu yang tepat untuk wawancara, sementara waktu turun
Iapangah terbatas hanya 1 bulan. Namun dari jawaban yang diperoleh, peneiiti dapat

menyimpulkan bahwa hasil yang dicapai cukup bisa dipakai untuk’dianalisis lebih lanjut.
1. LATAR BELAKANG PERUSAHAAN MENGADAKAN KUALITAS

Menurut beberapa informan, tujuan perusahaan mengadakan Kualitas adalah
sebagai media komunikasi antar karyawan yang bersifat dua arah, juga sebagai media
untuk memberikan informasi mengenai perkembangan perusahaan. Seperti yang

dikatakan oleh AS, informan dari tingkat manajerial :

Kualitas diadakan sebagai media untuk memberikan
informasi mengenai perkembangan perusahaan.

Informan fain, VL dari tingkat profesional mengatakan bahwa selain sebagai
media komunikasi dua arah, Kualitas juga dimaksudkan sebagai sarana untuk

menyalurkan bakat-bakat para karyawan, seperti yang dikatakannya :

Dari pandangan saya, tujuan diadakannya Kualitas

itu untuk menyalurkan atau menyampaikan keputusan-
keputusan atau kebijakan-kebijakan atau apa saja dari pihak
manajemen atau pimpinan perusahaan kepada seluruh
karyawan Dharmala. Pihak manajemen atau perusahaan
mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan hal-hal
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apa saja yang bisa disampaikan
perusahaan kepada seluruh karyawan.

‘Sementara itu, BW informan dari tingkat profesional berpendapat bahwa Kualitas
ditujukan sebagai media informasi mengenai perusahaan sehingga karyawan tahu apa

yang terjadi di Dharmala, seperti yang dikatakannya :

Perusahaan mengadakan Kualitas, supaya karyawan tahu
apa yang terjadi di Dharmala.

Senada dengan BW, YN informan dari tingkat administratif, mengatakan :

Kualitas sehagai semacam sarana informasi yang
ditujukan bagi karyawan secara umum. Lebih banyak
berisi mengenai hal-hal yang sifatnya tentang
kegiatan karyawan, ada juga tentang hiburan-hiburan,
misalnya olahraga, mengenai tokoh dan peristiwa,
mengenai prestasi, dif.

Sementara itu, MS, informan dari tingkat penyelia juga punya pendapat yang

sama. Menurut MS :

Perusahaan mengadakan Kualitas untuk memberikan
informasi mengenai perusahaan.

K, informan dari tingkat rank & file punya pendapat yang sama dengan BW, YN

dan MS. Menurut K :

Perusahaan mengadakan Kualitas dengan tujuan supaya
karyawan mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah
dicapai oleh perusahaan dan juga untuk mengetahui
kegiatan-kegaitan yang ada di Dharmala.

JD, yang juga karyawan tingkat rank & file punya pendapat yang hampir sama,

namun ia menambahkan faktor persatuan dan pendidikan. Menurut JD :
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Kualitas dibuat supaya perusahaan bisa memperkenalkan
dini, baik kepada karyawan barnu maupun ke karyawan lama,
Tujuan yang kedua, Kualitas merupakan sarana untuk
mempersatukan karyawan yang bernaung di bawah Group.
Saya rasa ini tujuan yang penting. Yang ketiga, Kualitas
merupakan sarana untuk edukasi, mengajarkan sesuatu
kepada karyawan, misalnya ada pemilihan karyawan
terbaik. Dengan dimuatnya artikel mengenai karyawan
terbaik, si karyawan terbaik akan merasa bangga
sedangkan di pihak lain, karyawan lain bisa terpacu

untuk ikut berusaha menjadi karyawan terbaik.

Dari hasil yang didapat, secara singkat dapat disimpulkan bahwa para informan
berpendapat bahwa tujuan perusahaan mengadakan Kualitas adalah untuk menjadikan
Kualitas sebagai media informasi mengenai perusahaan, baik yang menyangkut
kegiatan maupljn perkembangan perusahaan.

Sementara itu menurut Mrs. Milqred, General Manager HRD, tujuan diadakannya
Kualitas adalah fo inform the employees about the company’s event and at the same
time make them more a_wané of what productivity is about. There are more ohjectives
but primarily is &bmmunicaﬁon and information.

Menurut Nugroho, pelaksana Kualitas tahun 1991-1992, dan juga Lindy
Manuhutt;, pelaksana  Kualitas - periode 1993-1994, Kualitas ditujukan sebagai
wadah komunikasi para karyawan, isinya adalah berita-berita seputar karyawan dan
bukan befita mengenai perusahaan. Tujuan ini dibuat karena melihat kenyataan bahwa
Warta Dharmala lebih menekankan artikelnya pada kegiatan manajemen, sementara
karyéwan yang berada di non-manajerial level tidak terliput. ltulah sebabnya Kualitas
- dibuat sebagai sarana komunikasi supaya karyawan bisa saling belajar dan saling

berkomunikasi.
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Satu hal lagi yang patut mendapatkan perhatian adalah masalah adanya dua
edisi Kualitas’yang berbeda. Dulu Kualitas muncul dengan format kertas A4 dan
berfokus pada masalah pfoduktivitas. Di tahun 1993, Kualitas muncul dengan format
tabloid dan berfokus pada masalah korﬁunikasi dan edukasi karyawan.

Namun dari hasil turun lapangan, didapat kenyataan bahwa para informan tidak
melihat perbec;aan tujuén kedua versi Kualités tersebut, hanya satu informan yang
berasal dari tiﬁgkat manajerial dan mengetahui asal mula dikeluarkannya Kualitas,
menyatakan adanya perbedaan tujuan kedua versi tersebut, yaitu jika dulu Kualitas
menekankan pada kegiatan proteam, maka setelah proteam non-aktif, fokus dialihkan ke

kegiatan perusahaan.
M. 2. PENILAIAN TERHADAP KUALITAS

Dari artikel-artikel yang ada di kedua versi Kualitas tersebut, AS berpendapat :

Menurut saya, masalah suka artikel di versi yang

mana itu tidak terlalu berpengarub. Untuk yang lain
mungkin berpengaruh karena saya dengar memang ada
terjadi pro dan kontra, tapi buat saya sama saja.

Tidak ada yang lebih bagus, tidak ada yang lebih

saya suka.

Dilihat dari minat saya pun tidak jadi masalah. Karena
biasanya artikel yang ada di Kualitas saya baca

semua karena tidak terlalu banyak. Paling kalau dibaca
semua, hanya membutuhkan waktu 20 menit.

Kalau saya lihat dari segi bahasa yang digunakan,

saya rasa tidak ada masalah. Bahasa yang digunakan
cukup mudah untuk dimengerti.
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Untuk kegunaan informasi yang disampaikan dalam
majalah itu, bagi saya, ada manfaatnya juga. Untuk
bidang audit, kita jadinya dapat info dalam segala
bentuk. Misalnya ada info tentang procard, kita jadi
tahu bahwa Bank Dharmala mengeluarkan produk baru.
Kita tahu kapan produk ini diluncurkan. Ini sangat
membantu pekerjaan kita sebagai auditor.

Artikel-artikel yang ada di Kualitas ini, saya lihat

sudah cukup mendukung ke arah tujuan dibuatnya
majalah ini. Misalnya masalah procard ini, selain
sebagai informasi ke karyawan Dharmala yang lain
Juga bisa dipakai sebagai media promosi atau anjuran
bahwa karyawan juga bisa ikut dalam program tersebut.

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa AS berpendapat bahwa tidak ada
perbedaan yang mendasar antara kedua versi edisi Kualitas yang ada. Sejauh ini ia
merasa tidak mempunyai masalah dengan Kualitas yang ada. Walaupun begitu, AS
tetap merasa bahwa‘Kualitas berguna untuk memberikan informasi sehubungan dengan
pekerjaan yang ditekuninya.

Berikut ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh BW mengenai artikel yang

ada di Kualitas :

Saya suka hal-hal yang sifatnya untuk

self-improvement, misalnya dj edisi tahun '92 ini,

saya suka artikel tentang klinik stress. Karena itu

bisa untuk self-improvement kita. Kita jadi tahu

bahwa kalau kita mengalami gangguan dalam bekerja,
perusahaan menyediakan sarana bagi kita untuk
menyalurkan dan menyampaikannya sehingga tidak
menjadi beban buat kita. Kalau untuk edisi tahun '93,
saya suka artikel mengenai koperasi. Karena artikel

ini berhubungan langsung dengan kita. Kita bisa
menerapkannya langsung di tempat kerja.

Kalau berita-benta mengenai kegiatan manajemen itu
kurang menarik, misalnya artikel mengenai Grand Bromo.
Fungsinya hanya sebhagai informasi saja, kurang menank
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dibandingkan artikel mengenai klinik stress atau
koperasi. Mungkin untuk orang-orang yang bekerja
atau punya hubungan dengan Grand Bromo, artikel ini
Jadi menarik. Tapi buat kita yang tidak ada
hubungannya, artikel ini sama sekali tidak menarik.

Untuk segi bahasa, saya rasa cukup mudah dimengerti.
‘Dan kalau dilihat dari tujuan, saya rasa artikel-

artikel tersebut sudah mendukung ke arah tujuan
diadakannya majalah ini. Ceritanya kebanyakan
memberikan informasi mengenai kegiatan pekerjaan.

BW berpendapat bahwa ia menyukai artikel yang berguna untuk
self-improvement dan yang berhubungan langsung dengan karyawan, dalam arti
karyawan bisa jmenerapkan ‘langsung apa yang ada di artikel tersebut. Itu sebabnya BW
berpendapat bahwa berita mengenai kegiatan manajemen kurang menarik dan hanya
berfungszi sebagai informasi saja.

Séhubungan dengan tujuan diadakannya Kualitas, BW berpendapat bahwa
artikel-artikel yang ada sudah mendukung tujuan diadakannya majalah tersebut, yaitu
memberikan informasi mengenai kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan.

Selanjutnya adalah pendapat VL :

Walaupun dari segi format halaman, kedua versi
Kualitas ini berbeda, namun saya rasa tujuannya
tetap sama.

Yang saya suka adalah berita-berita yang bisa
dikatakan aktual, yang dijelaskan oleh orang

yang benar-benar mengetahui masalah tersebut

Dulu pernah ada pakar dari Bank Dharmala yang
mengulas masalah kredit macet. Dulu ia pernah
memberikan penjelasan mengenai masalah-masalah
yang berhubungan dengan jatuhnya Bank Summa dengan
bahasa yang mudah dimengerti. Saya senang dengan
artikel-artikel semacam itu.

Bicara soal bahasa, saya rasa bagi saya bahasa yang
digunakan dj Kualitas ini mudah dimengerti. Untuk
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pegawai rank & file, masalahnya bukan bahasa tetapi
banyak pegawai rank & file yang tidak suka membaca.
Jadi kalau ada artikel-artikel semacam ini, yang

cukup berat isinya, mereka tidak mau membacanya.
Mungkin mereka hanya senang baca berita tentang
karyawan saja. Biasanya kalau acara yang berhubungan
dengan olahraga, pesta, itu umumnya banyak diminati
tapi kalau kegiatan yang men yangkut saham, mungkin
hanya kalangan tertentu yang menyukai tetapi sebagjan
besar karyawan menengah ke bawah akan malas atau
tidak mau membacanya.

Satu hal yang menurut saya perlu diperhatikan adalah
saya melihat bahwa di Kualitas sini tidak pernah ada
artikel yang rutin, terus-menerus, sambung-menyambung.
Jadi artikel yang diterbitkan, ya.. yang sesuai dan

yang ada pada saat mafalah dibuat. Untuk versi

tahun '93 juga masih begitu, tidak ada satu ketetapan
format yang harus dipakai. Mustinya ada semacam rubrik
tertentu yang rutin muncul. Jadi musti ada satu

artikel yang berurutan. Kelihatannya berita apa yang

ada, itulah yang dimuat. Belum terpola seperti
koran-koran yang ada.

Masalah kegunaan artikel, itu relatif Kalau hal-hal

yang berhubungan dengan pekerjaan saya, dalam hal ini
rekrutmen atau pencarian karyawan, misalnya tentang
bagaimana mencari karyawan yang tepat untuk suatu
posisi tertentu, itu sangat berguna untuk sa ya. Atau
mungkin artikel tentang olahraga catur, sa ya akan

baca dengan seksama. Tapi kalau hal-hal di luar itu,
saya hanya ingin mengetahui saja.

Sehubungan dengan tujuan dibuatnya Kualitas, saya rasa
artikel-artikel yang ada sudah mendukung ke arah

tujuan tersebut, yaitu sebagai media untuk menyampaikan
aspirasi karyawan, Aspirasi, saya rasa tidak selalu
tentang kebutuhan yang belum terpenuhi melainkan apa
saja kemampuan atau daya pikir atau ide dia terhadap
suatu permasalahan, itu bisa dikatakan sebagai aspirasi
dia. Jadi saya lihat Kualitas sudah cukup bisa
menyampaikan aspirasi karyawan. Di sini saya melihat
banyak artikel mengenai apa yang dia tahu, apa yang

dia rasakan itu muncul di Kualitas.
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Menurut VL, artikel‘yang disukainya adalah artikel yang sifatnya aktual. Selain itu
VL juga mengharapkan agar ada rubrik tetap yang hadir di setiap terbitan secara rutin.
Pengasuh Kualitas harus mulai merencanakan isi majalahnya dengan sebaik-baiknya
dan berusaha menjalankan rencana tersebut dengan sebaik-baiknya.

Karena Kualitas adalah majalah yang dibaca oleh semua karyawan, VL ti(iak
mempermasalahkan segi bahasa. Menurut VL, bahasa yang digunakan Kualitas cukup
bisa dimengerti. Untuk karyawan rank & file, yang menjadi masalah justru kesukaan
untuk membaca. Yang paling menarik minat baca adalah artikel yang berhubungan
dengan pekerjaan, 6lahraga, pesta, hobi, dil., tetapi artikel yang berhubungan dengan
penjualan saham itu kurang diminati oleh kebanyakan karyawan.

Berikut ini adalah pendapat YN :

Saya lebih suka artike! yang sifatnya memberi informasi,
Jjadi hal-hal yang masih baru, misalnya dalam bidang
ilmu pengetahuan. Contoh di sini adalah artikel KenDij.
Jadj semacam informasi yang karyawan tidak sempat baca
di luar atau di buku,

Di Kualitas tahun 92, artike! mengenai ilmu pengetahuan
itu sangat sedikit malah boleh dibilang hampir tidak

ada. Kebanyakan (90%) berisi artikel mengenai kegiatan
perusahaan, namun memang ada juga hal-hal baru yang
perlu diketahui karyawan, misalnya masalah pinjaman

di koperasi, juga klinik stress. Inj sangat berguna

bagi karyawan.

Untuk bahasa, pada dasarnya mudah dimengerti, tapi
untuk artike/ tertentu seperti KenDj ini kelihatannya

ada sasaran tertentu yang hendak dicapai. Untuk KenDi,
minimal yang bisa mengerti adalah staff sedangkan
karyawan rank & file itu agak sulit untuk mengerti.
Tingkat staff atau administrasi di sini harus mereka

yang mengerti masalah manajemen atau mereka yang
setidaknya tertarik pada masalah ini. Kalay tidak

tertarik, ya belum tenty mengerti juga.
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Mungkin lebih baik kalau artikel ini dibuat secara

umum saja, tidak perlu memakai istilah yang spesifik
yang belum tentu dapat dimengerti dengan mudah.

Bagi saya pribadi, artikel-artikel yang ada di Kualitas

ini berguna untuk memberikan informasi. Selain sebagai
informasi juga untuk hiburan dan sarana untuk mengenal
hal-hal lain, misalnya ada diskon di salah satu anak
perusahaan atau masalah informasi mengenai ilmu ;
pengetahuan yang baru. Hal-hal itu yang menarik buat
saya.

' Masalah tujuan, saya rasa belum tercapai 100%.
Alasannya Kualitas itu sendiri, umurnya kan masih baru.
Baru 1-2 tahun. Sebagai sarana hiburan dan informasi,
‘Kualitas masih kurang. Hiburan di sini maksudnya hal-
hal yang bisa membuat kita rileks dan "having fun”,

Bandingkan saja dengan artikel KenDi yang memerlukan
pemikiran yang lebih dalam.

Secara ringkas, YN berpendapat bahwa ia senang membaca hal-hal yang
sifatnya sebagai informasi, berita tentang hal-hal yang baru. YN mengambil contoh
artikel KenDi yang mengulas masalah ilmu pengetahuan yang baru. Menurut YN,
Kualitas edisi tahun 1992, kurang memuat hal-hal yang berhubungan dengan informasi
mengenai ifmu pengetahuan yang baru, kebanyakan berisi berita kegiatan perusahaan.
Namun YN juga tak mengingkari bahwa ada juga memuat hal-hal yang baru, seperti
misalnya pinjaman di koperasi, klinik stress, dll. YN mengakui bahwa artikel-artikel
tersebut berguna bagi karyawan.

Uhtuk pénilaian segi bahasa, YN berpendapat bahwa pada artikel-artikel tertentu,
terdapat penggunaan bahasa yang lebih rumit. Biasanya menyangkut artikel ilmu
pengetahuan. Menurut YN, lebih baik artikel tersebut dibuat dengan bahasa yang lebih

mudah dimengerti, karena pada hakekatnya semua hal bisa diberitakan.
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Artikel-artikel yang ada di Kualitas, sejauh ini menurut YN, berguna bagi dirinya
terutama untuk memberikan informasi dan sarana hiburan. Namun menurutnya, tujuan
yang hendak dicapai oleh Kualitas belum terealisasi 100% karena Kualitas itu masih
muda umurnya.

Selanjutnya adalah pendapat dari K :

Saya baca Kualitas hanya sepintas saja. Yang penting
saya tahu kegiatan yang ada di Dharmala. Kita ini
bekerja sebagai resepsionis juga sehingga kalau ada
orang yang datang dan bertanya, kita juga harus tahu.
Jangan ditanya, malah bengong.

Sejauh ini, saya lihat artikel yang ada cukup berguna
bagi saya. Saya yang tadinya tidak tahu, dengan baca
Kualitas jadi tahu kejadian di Dharmala dan beritanya
cukup ningkas sehingga tidak terlalu susah membacanya
dibandingkan dengan Warta Dharmala. Karena Warta
Dharmala itu menurut saya, lebih untuk kalangan
eksekutif sehingga beritanya panjang-panjang. Saya
lebih suka yang ringkas dan praktis saja.

Untuk pencapaian tujuan, saya rasa sudah. Sebab sudah
cukup banyak bernita tentang kegiatan perusahaan dan
karyawan yang ditampilkan.

Menurut K, Kualitas yang ada sudah cukup mendukung ke arah tujuan
diadakannya majalah  tersebut, vaitu sebagai media untuk mengetahui
kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh perusahaan dan untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan perusahaan. Kegunaan majalah lebih kepada pemberian informasi
sehingga K bisa menjawab pertanyaan para tamu. Nilai positif lain yang dikemukakan
adalah panjang artikel yang ringkas sehingga memudahkan K untuk membacanya.

Berikut adalah pendapat JD :

Saya biasanya baca semua artikel yang ada di
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Menurut saya, Kualitas itu sangat berguna. Kita jadi
tahu bahwa sebenamya karyawan itu punya perhatian

- terhadap perusahaan. Dengan melihat, misalnya
pemilihan karyawan terbaik ini, kita jadi tahu kalau ,
karyawan tersebut punya perhatian terhadap perusahaan.
Selain itu dengan membaca majalah, kita juga jadi
tahu perkembangan dan kemajuan Dharmala baik secara
intern maupun ekstem.
Untuk segi bahasa, saya rasa tidak ada masalah.
Semuanya bisa dimengerti dengan baik.

Menurut pengakuan JD, ia membaca semua artikel yang ada di Kualitas. Dengan
membaca Kualitas, ia bisa mengetahui perkembangan dan kemajuan Dharmala. Selain
| itu dengan memuat berita mengenai karyawan, JD jadi mengetahui bahwa ada
karyawayn yang punya perhatian terhadap perusahaan. Hal ini bisa memacu karyawan
~ lainnya untuk juga mempunyéizperhatian terhadap perusahaan.

Terakhir adalah pendapat MS :

Bagi saya, tidak ada artikel yang menarik yang

dimuat di Kualitas. Selain itu beritanya tidak

teratur. Seperti halaman pertama ini, harusnya isinya
tentang berita yang penting dan menarik. Kalau tentang
Grand Bromo, mana menarik ? Jadi halaman pertama

itu bukan untuk hiburan. Halaman berikutnya baru
tentang hiburan.

Mengenai bahasa, sebetulnya mudah mengerti namun
cara penyajiannya tidak seperti bahasa wartawan

yang ringkas dan padat tetapi lebih terkesan sebagai
teks yang disadur. Jadi diambil apa adanya dari teks
yang ada. Kita bacanya pun agak kurang sreg.

Kalau tujuannya seperti yang saya bilang, yaitu

untuk memberikan informasi mengenai perusahaan, tentu
saja artikel yang ada sudah mendukung namun cara
penyajiannya perlu diubah, harus dibuat semenarik mungkin.

Pendapat MS cukup "berani". la berpendapat tidak ada artikel yang menarik di

Kualitas. Isinya kebanyakan saduran sehingga kurang enak membacanya. Untuk
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Pendapat MS cukup "berani". la. berpendapat tidak ada artikel yang menarik di
Kualifas. Isinya kebanyakan saduran sehingga kurang enak membacanya. Untuk
penyajian bahasa, MS mehgakui bahwa bahasa yang dipergunakan bisa dimengerti
namun penyajiannya harus sedikit diubah ke gaya wartawan yang ringkas namun padat.
Dari segi pencapaian tujuan, MS mengakui tujuan sudah tercapai yaitu memberikan
informasi rﬁengenai perusahaan.

Para informan menyétakan bahwa Kualitas masih penting bagi mereka. Beberapa
berpendapat supaya Kualitas dijadikan satu saja dengan Warta Dharmala. BW
menyatakan bahwa ia bingung dan sulit membedakan Kualitas dengan Warta Dharmala
karena isi beritanya hampir sama. "Bedanya apa sih Kualitas dengan Warta Dharmala ?

Soalnya seperti buang uang saja karena bingung isinya sama. Menurut saya, lebih
baik disatukan. Sebab yang sekarang tujuan majalah-majalah tersebut nggak jelas."
Sedangkan MS berpendapat, "Sebetulnya Kualitas itu penting tapi menurut saya lebih
baik dijadikan satu saja dengan Warta Dharmala. Dari sudut pengelolaan itu menjadi
lebih efisien, sekaligus kita jadi nggak bingung mau baca majalah yang mana karena
isinya sama saja."

Dari  pendapat-pendapat di atas, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa
sebetulnya meréka memandang Kualitas itu penting namun karena tidak adanya konsep
dan tujuan yang jelas, akhirnya Kualitas jadi “terbengkalai” dan dianggap tidak berguna

karena isinya sudah basi, kalah dengan Warta Dharmala.
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Ill. 3. INFORMASI YANG DIINGINKAN KARYAWAN DARI KUALITAS

Dari daftar informasi yang dibagikan kepada informan dan berdasarkan peringkat

berita/artikel® yang dibuat oleh peneliti didapat hasil sebagai berikut :

TABEL 1
PRIORITAS KEBUTUHAN INFORMASI
YANG INGIN DIBACA KARYAWAN DARI KUALITAS

AS BW Vi, YN K Jbh | MS |TroT
Berita/Artikel tentang ‘perusahaan 6 6 5 6 5 6 6 37
Berita/artikel tentang produktivit?as 4 5 6 4 5 5 3 32
TR S s [a a5 [ o [ ]
Berita/artikel tentang masyarakat 1 1 5 5 1 3 5 15
Betita/artike;l tentang pegawai 3 4 3 3 6 5 3 24
Berita/artikel’ lain-lain 5 5 1 1 3 1 5 12

a. Berita/artikel tentang perusahaan

Dari tabel di atas terlihat bahwa karyawan masih memilih berita/artikel tentang
perusahaan sebagai pilihan pértama (skor : 37). Data ini menunjukkan bahwa Kualitas
masih merupakan pilihan pertjama untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di perusahaan.
‘ Prioritas ini bisa juga dikaji ulang dari pendapat informan mengenai tujuan diadakannya
Kuaiitas. Sebagian besar menjawab : Kualitas merupakan media informasi mengenai

perusahaan, baik yang menyangkut perkembangan maupun kegiatan perusahaan.®

% Peringkat tertinggi mendapatkan nilai 6 (jumlah seluruh peringkat), peringkat selanjutnya dikurangi 1
angka sehingga peringkat terendah adalah 1.

& Lihat halaman 44,
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MS, salah seorang'informan berpendapat bahwa kalau kita bekerja di suatu
perusahaan, itu berarti kita harus tahu lebih banyak tentang perusahaan itu. Ini berarti
Kualitas memang pilihan pertama untuk mengenal perusahaan lebih jauh. Untuk

perinciannya, lihat tabel 2 berikut ini :

TABEL 2
BERITA/ARTIKEL TENTANG PERUSAHAAN

AS | BW | VL, | YN K JD | MS | TOT

Sejarah perusahaan 0 0 3 10 5 10 1 29
E;fitaSl yang diraih perusa- 8 10 | 10 9 4l 9 10 | 6o

Perkembangan perusahaan

Profil divisi, anak perusé~
haan, dll.

Kondigi perusahaan dibanding-
kan kompetitor

Ulasan.mengenal laba perusaha- 0 0 9 0 3 0
an serta penggunaannya

82

17

Ulasan tentang annual report

Berita eventi-event mendatang 0 0

(62}
<
b=
<
~J

13

Kebijaksanaan perusahaan

Rencana perusahaan di masa 0 8 9 0 10 0 8

depan 33

Sebagian besar informan memilih perkembangan perusahaan sebagai pilihan
pertama (skor : 61). Hal ini bisa untuk mengindikasikan bahwa informan belum
mengetahui kondisi perusahaan dengan baik. Seperti yang diakui oleh VL : "Saya

melihat karyawan-karyawan sendiri tidak atau banyak yang belum mengetahui
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keberadaan perusahaan sekarang ini. Dengan membaca artikel tentang perusahaan

ini akan mengakibatkan karyawan semakin mengenal perusahaan."

b. Berita/artikel tentang produktivitas

Pilihan kedua adalah berita/artikel tentang produktivitas (skor : 32). Menurut
sebagian besar informan, masalah produktivitas merupakan salah satu hal yang penting
dalam perusahaan. Menurut BW, produktivitas adalah hal yang menyangkut kegiatan
sehari-hari di perusahaan. Dengan adanya berita/artikel mengenai produktivitas, maka
itu akan membantu pelaksanaan tugas seharl-hari. Alasan lain dikemukakan oleh VL.
Menurut VL, berita/artikel mengenai produktivitas akan memacu produktivitas karyawan
atau setidaknya mempertahankan produktivitas yang sudah ada. Menurutnya,
perusahaan tidak akan mampu berkembang kalau karyawan-karyawannya tidak
produktif. Hal senada diungkapkan oleh AS, bahwa di era globalisasi ini, dunia penuh
kompetisi. Untuk menjadi pemenang dalam kompetisi tersebut, maka kita harus

meningkatkan kemampuan. Untuk perinciannya, lihat tabel 3 berikut ini :
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TABEL 3
BERITA/ARTIKEL TENTANG PRODUKTIVITAS

o v AS | BW [ VL | YN | K | Jp | MS |ToOT

Divisi yang berhasil mening-
katkan ataun mengalami
kesulitan dalam produktivitas

Ulasan kebijaksanaan peru- 3 1 > > 3 > > 15
sahaan dalam masalah produk-

tivitas

Klat~k1?t.untuk meningkatkan 1 2 1 3 1 0 3 11
produktivitas

Dua topik, yaitu artikel mengenai divisi yang berhasil meningkatkan atau
mengalami kesulitan serta ulasan mengenai kebijaksanaan perusahaan dalam masalah
produktivitas mendapatkan skor yang sama, yaitu 15. Sementara artikel mengenai
kiat-kiat untuk meningkatkan produktivitas hanya mendapat skor 11. Ini bisa diartikan
bahwa karyawan mevnyukai berita tentang rekan-rekannya yang berhasil atau kurang
berhasil dalam meningkatkan produktivitas dibandingkan berita yang sifatnya

menggurui/mengajarkan.

c. Berita/artikel tentang kebijaksanaan kepegawaian

Selanjutnya sebagai pilihan ketiga adalah berita/artikel mengenai kebijaksanaan
kepegawaian (skor : 28). Sebagian informan menganggap berita/artikel ini cukup
penting. Setelah mereka mengetahui perusahaan lebih jauh dan berusaha
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk perusahaan, mereka berhak mengetahui

kebijaksanaan kepegawaian yang dijalankan oleh perusahaan. Menurut JD, hal ini
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penting untuk mengetahui j‘enjang karir yang bisa dicapai oleh seseorang. Sedangkan
menurut MS, pilihan ini didasarkan pada kenyataan bahwa karyawan harus tahu apa

yang menjadi hak dan kewajibannya. Untuk perinciannya, lihat tabel 4 berikut ini :

TABEL 4
BERITA/ARTIKEL TENTANG KEBIJAKSANAAN KEPEGAWAIAN

AS | BW | VI, | YN K JD | M§ | TOT

hlasan tentang kebijaksanaan - »
s 2 ] 2 / 24
yang dikeluarkan HRD 1 < 1 4 2 1 1

Uiasgn Fentagg penilaian 0 0 2 5 3 3 > 12
prestasi kerja

Jorita artike tentang p
LnrJL1/drt1kel' entang . 5 1 3 3 1 5 3 | 29
kesempatan peningkatan karir

Berlté tentang lowongan 0 3 1 1 1 1 1 8
pekerjaan

Dalam hal berita/artikel tentang kebijaksanaan kepegawaian, informan memilih
ulasan tentang kebijaksanaan yang dikeluarkan HRD sebagai urutan pertama dengan
skor 24. Sebagai pilihan kedua adalah berita/artikel tentang kesempatan peningkatan
karir (skor : 22). Urutan pilihan ketiga adalah ulasan tentang penilaian prestasi kerja
dengan skor 12 dan yang terakhir adalah berita tentang lowongan pekerjaan, dengan
skor 8.

Dari data di atas, lagi-lagi terlihat bahwa karyawan lebih memilih berita/artikel
yang berhubungan dengén kebijaksanaan perusahaan dan dirinya. Seperti yang
diungkapkan oleh MS bahwa banyak peraturan yang dibuat oleh HRD itu tidak

transparan sehingga karyawan jadi bingung dan bertanya-tanya, yang akibatnya
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membuat karyawan mempunyai prasangka yang buruk terhadap HRD dan perusahaan
pada akhirnya.
Angka 0 yang tertera dalam tabel di atas menunjukkan bahwa informan tidak

memilih artikel tersebut dalam urutan prioritas pilihannya.

d. Beﬁéa/artikel tentang masyarakat

7 Keempat adalah berita/artikel tentang masyarakat (skor : 15). Sebagian besar
informan berpendapat bahwa berita/artikel mengehai masyarakat ini cukup penting
namun tidak hards dimu.at di majalah perusahaan. Seperti yang dikatakan oleh VL,
"Perusahaan kita tidak terlepas dari masyarakat dan saya merasa hal ini berada di luar
kegiatan perusahaan, di luar masalah kepegawaian. Dengan sendirinya, ada atau tidak
adanya berita tentang masyarakat, tidak akan mempengaruhi kegiatan kepegawaian
secara langsung.” AS memiliki pendapat yang sama, "Kita harus tahu posisi perusahaan
di masyarakat, namun berita ini tidak terlalu penting karena bisa kita dapatkan dari
majalah/surat kabar yang beredar di lua